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Abstract: This study aims to integrate the concept of a green economy with the principles of
global Islamic economics to achieve a sustainable future. The green economy, which focuses
on reducing carbon emissions and efficient resource management, shares common values with
Islamic economics, which emphasize social justice, collective well-being, and environmental
sustainability. Through literature analysis and case studies, this research explores the synergy
between these two paradigms and identifies effective implementation mechanisms. The findings
indicate that the integration of a green economy and Islamic economics can strengthen global
efforts to achieve the Sustainable Development Goals (SDGs). The study also provides policy
recommendations for governments and Islamic financial institutions to promote greener and
more sustainable economic practices and encourages inter-country collaboration to achieve
more equitable and sustainable global well-being.
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Pendahuluan

Konsep ekonomi hijau semakin mendapatkan perhatian global sebagai respons terhadap
tantangan lingkungan yang semakin mendesak. Di tengah upaya mencari solusi yang
berkelanjutan, ekonomi Islam menawarkan paradigma unik yang menekankan pada keadilan
sosial, keberlanjutan lingkungan, dan keseimbangan ekonomi. Integrasi antara konsep-konsep
ekonomi Islam dengan prinsip-prinsip ekonomi hijau menjadi semakin relevan dalam konteks
global saat ini, di mana keberlanjutan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari keberlanjutan
lingkungan. Penelitian terbaru menyoroti potensi kolaborasi ini untuk menciptakan model
ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Haneef, 2020; Hasan et al., 2022). Namun,
tantangan yang kompleks seperti implementasi kebijakan, pengembangan infrastruktur hijau, dan
peningkatan kesadaran masyarakat tetap menjadi fokus utama dalam mewujudkan visi ini
(Nasution et al., 2023; Yusof et al., 2021). Oleh karena itu, makalah ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana integrasi antara ekonomi Islam dan prinsip-prinsip ekonomi hijau
dapat menjadi landasan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi global yang berkelanjutan dan
inklusif.

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap isu keberlanjutan lingkungan semakin
meningkat, baik di kalangan pemerintah, masyarakat, maupun sektor bisnis. Ekonomi hijau, yang
berfokus pada pengurangan emisi karbon, efisiensi sumber daya, dan inklusi sosial, dipandang
sebagai jalan menuju masa depan yang lebih berkelanjutan. Dalam konteks ini, prinsip-prinsip
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ekonomi Islam, yang menekankan pada keseimbangan, keadilan, dan tanggung jawab sosial,
memberikan landasan moral dan etis yang kuat untuk mendukung ekonomi hijau. Integrasi antara
kedua konsep ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
tetapi juga untuk memastikan distribusi kekayaan yang lebih adil dan pemerataan kesejahteraan
ekonomi (Ali & Suleiman, 2021; Abdullah et al., 2022).

Ekonomi Islam memiliki beberapa instrumen yang dapat mendukung keberlanjutan, seperti
zakat, waqf, dan sukuk hijau. Instrumen-instrumen ini dapat digunakan untuk mendanai proyek-
proyek lingkungan dan sosial yang mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs)
(Ahmed et al., 2023). Selain itu, prinsip larangan riba dalam ekonomi Islam mendorong investasi
yang lebih etis dan bertanggung jawab, yang sejalan dengan tujuan ekonomi hijau (Khan &
Asutay, 2020). Oleh karena itu, sinergi antara ekonomi hijau dan ekonomi Islam dapat menjadi
kekuatan pendorong utama dalam mencapai pembangunan global yang berkelanjutan.

Namun, implementasi integrasi ini menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang potensi sinergi ini di kalangan
pembuat kebijakan dan praktisi ekonomi (Mujahid & Saqib, 2021). Selain itu, perlu adanya
kerangka regulasi dan kebijakan yang mendukung serta infrastruktur yang memadai untuk
mengimplementasikan prinsip-prinsip ekonomi hijau dan Islam secara efektif. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut dan kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan sektor swasta sangat
diperlukan untuk mengatasi tantangan ini dan memantfaatkan potensi penuh dari integrasi ekonomi
Islam dan ekonomi hijau (Sulaiman et al., 2024).

Dalam upaya mengatasi tantangan yang ada, berbagai strategi dapat diimplementasikan
untuk memperkuat integrasi antara ekonomi hijau dan ekonomi Islam. Salah satunya adalah
melalui pendidikan dan peningkatan kesadaran. Edukasi mengenai manfaat dan prinsip-prinsip
ekonomi hijau serta ekonomi Islam perlu ditingkatkan di berbagai tingkatan, mulai dari pendidikan
formal hingga kampanye kesadaran publik (Rahman et al., 2023). Meningkatkan literasi keuangan
hijau dan Islam akan membantu masyarakat memahami pentingnya investasi berkelanjutan dan
etis serta peran mereka dalam mewujudkan ekonomi yang lebih inklusif dan berkeadilan.

Selain itu, diperlukan inovasi dalam produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan
prinsip ekonomi hijau dan Islam. Pengembangan instrumen keuangan seperti sukuk hijau, dana
wakaf untuk proyek lingkungan, dan skema pembiayaan mikro berbasis syariah dapat menjadi
contoh konkret bagaimana prinsip-prinsip ini dapat diterapkan dalam praktik (Habib & Isa, 2023).
Institusi keuangan Islam juga dapat memainkan peran penting dengan menerapkan kebijakan
investasi yang bertanggung jawab dan mendukung proyek-proyek yang berkontribusi pada tujuan
pembangunan berkelanjutan.

Penting juga untuk menciptakan kerangka regulasi yang mendukung. Pemerintah dan
regulator perlu mengembangkan kebijakan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi hijau
dan Islam, termasuk insentif untuk investasi hijau dan sanksi bagi praktik yang merusak
lingkungan (Ismail & Hussain, 2022). Kolaborasi antara negara-negara Muslim dan lembaga
internasional juga dapat memperkuat upaya ini melalui berbagi pengetahuan dan sumber daya.

Kerjasama internasional menjadi kunci dalam memperluas dampak dari integrasi ini.
Negara-negara dengan populasi Muslim yang signifikan dapat memimpin dengan memberikan
contoh terbaik dalam mengimplementasikan ekonomi hijau berbasis syariah. Ini tidak hanya akan
memberikan manfaat lingkungan dan sosial bagi negara-negara tersebut tetapi juga bisa menjadi
model yang diikuti oleh negara lain di dunia (Rahman & Alwi, 2021).

Secara keseluruhan, integrasi antara ekonomi hijau dan ekonomi Islam menawarkan jalan
yang menjanjikan menuju masa depan yang lebih berkelanjutan. Dengan mengatasi tantangan dan
memanfaatkan peluang yang ada, kombinasi ini dapat membantu menciptakan sistem ekonomi
global yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan. Makalah ini akan membahas lebih lanjut
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tentang strategi dan kebijakan yang dapat diimplementasikan untuk mendorong integrasi ini, serta
studi kasus dari berbagai negara yang telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip ini dalam
kebijakan ekonomi mereka.

Kajian Literatur
Bisnis Syariah

Bisnis syariah telah berkembang pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran dan
permintaan konsumen terhadap produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Beberapa studi menggarisbawahi pentingnya etika dalam bisnis syariah, yang tidak hanya fokus
pada profitabilitas tetapi juga pada tanggung jawab sosial dan kesejahteraan masyarakat (Oseni et
al., 2020). Selain itu, peran teknologi digital dalam memfasilitasi transaksi dan operasi bisnis
syariah juga semakin dominan. Teknologi blockchain, misalnya, telah diusulkan sebagai solusi
untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam keuangan syariah (Zain & Shahar, 2021).

Dari sudut pandang teoritis, teori maqasid al-shariah telah menjadi landasan utama dalam
pengembangan bisnis syariah. Teori ini menekankan bahwa tujuan utama syariah adalah untuk
mencapai kemaslahatan umum dan menghindari kerugian (Dusuki & Bouheraoua, 2011). Selain
itu, konsep risk-sharing (pembagian risiko) dalam keuangan syariah menjadi salah satu elemen
kunci yang membedakannya dari sistem keuangan konvensional. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa model bisnis berbasis risk-sharing lebih resilient terhadap krisis ekonomi dibandingkan
dengan model berbasis riba (interest-based) (Hassan et al., 2019).

Dalam konteks praktis, beberapa studi kasus dari negara-negara dengan mayoritas Muslim
menunjukkan bahwa implementasi bisnis syariah dapat mendukung pertumbuhan ekonomi
inklusif. Misalnya, di Indonesia dan Malaysia, bank syariah telah berperan penting dalam
menyediakan pembiayaan bagi usaha kecil dan menengah (UKM), yang sering kali diabaikan oleh
bank konvensional (Hudaefi & Noordin, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa bisnis syariah tidak
hanya berpotensi menguntungkan secara ekonomi tetapi juga memberikan dampak sosial yang
positif.

Selain berbagai aspek yang telah dibahas, penting juga untuk memperhatikan tantangan
dan peluang yang dihadapi oleh bisnis syariah. Penelitian menunjukkan bahwa salah satu
tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan literasi tentang prinsip-prinsip syariah di
kalangan pelaku bisnis dan konsumen. Kurangnya pemahaman ini sering kali menghambat adopsi
yang lebih luas terhadap produk dan layanan syariah (Bley & Kuehn, 2020). Untuk mengatasi hal
ini, diperlukan upaya pendidikan dan sosialisasi yang lebih intensif serta dukungan dari lembaga
keuangan dan pemerintah.

Di sisi lain, bisnis syariah juga memiliki peluang besar di pasar global. Pertumbuhan
populasi Muslim di dunia yang terus meningkat dan meningkatnya kesadaran terhadap prinsip-
prinsip etis dalam berbisnis membuka peluang baru bagi bisnis syariah. Selain itu, tren global yang
mengarah pada keberlanjutan dan tanggung jawab sosial semakin sejalan dengan nilai-nilai yang
diusung oleh bisnis syariah (Wilson, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa bisnis syariah tidak hanya
relevan di negara-negara dengan mayoritas Muslim tetapi juga memiliki daya tarik universal.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abdullah dan Chee (2021), ditemukan bahwa
integrasi antara prinsip-prinsip syariah dengan teknologi digital seperti fintech dan blockchain
dapat mengakselerasi pertumbuhan bisnis syariah. Implementasi teknologi ini memungkinkan
terciptanya ekosistem bisnis yang lebih inklusif, efisien, dan transparan (Abdullah & Chee, 2021).
Dengan demikian, pengembangan teknologi menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan
daya saing bisnis syariah di era digital.

Selain itu, regulasi dan kebijakan pemerintah juga memegang peran penting dalam
mendukung perkembangan bisnis syariah. Beberapa negara telah mengimplementasikan regulasi
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yang mendukung pertumbuhan industri keuangan syariah, seperti memberikan insentif pajak dan
membangun infrastruktur yang mendukung transaksi syariah. Contohnya, di Malaysia, pemerintah
telah mengambil langkah proaktif dengan membentuk lembaga khusus yang mengawasi dan
mengatur industri keuangan syariah (Rosly & Zaini, 2019). Kebijakan semacam ini terbukti efektif
dalam mendorong pertumbuhan dan inovasi dalam bisnis syariah.

Selain itu, regulasi dan kebijakan pemerintah juga memegang peran penting dalam
mendukung perkembangan bisnis syariah. Beberapa negara telah mengimplementasikan regulasi
yang mendukung pertumbuhan industri keuangan syariah, seperti memberikan insentif pajak dan
membangun infrastruktur yang mendukung transaksi syariah. Contohnya, di Malaysia, pemerintah
telah mengambil langkah proaktif dengan membentuk lembaga khusus yang mengawasi dan
mengatur industri keuangan syariah (Rosly & Zaini, 2019). Kebijakan semacam ini terbukti efektif
dalam mendorong pertumbuhan dan inovasi dalam bisnis syariah.

Secara keseluruhan, kajian literatur dalam lima tahun terakhir menegaskan bahwa bisnis
syariah memiliki potensi besar untuk berkembang lebih lanjut dengan dukungan regulasi yang
tepat dan inovasi teknologi. Prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan keadilan, transparansi,
dan tanggung jawab sosial, menjadikan bisnis syariah sebagai alternatif yang menarik dan
berkelanjutan dalam lanskap ekonomi global saat ini.

Konsep Dasar Ekonomi Hijau

Ekonomi hijau yang berfokus pada pengurangan emisi karbon, efisiensi sumber daya, dan
inklusivitas sosial, telah menjadi pusat perhatian dalam upaya global untuk mengatasi perubahan
iklim dan mencapai pembangunan berkelanjutan. Menurut penelitian, implementasi ekonomi hijau
tidak hanya berkontribusi pada pelestarian lingkungan tetapi juga mendorong pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkeadilan (UNEP, 2019).

Teori tentang transisi ke ekonomi hijau sering kali mengacu pada konsep "decoupling"
yang diperkenalkan oleh UNEP, yaitu memisahkan pertumbuhan ekonomi dari penggunaan
sumber daya alam dan dampak lingkungan. Studi menunjukkan bahwa negara-negara yang
berhasil melakukan decoupling ini, seperti Jerman dan Skandinavia, mengalami peningkatan
efisiensi energi dan penurunan emisi karbon tanpa mengorbankan pertumbuhan ekonomi (Jackson
& Victor, 2019). Selain itu, pendekatan ekonomi hijau juga menekankan pentingnya inovasi
teknologi dan kebijakan yang mendukung keberlanjutan. Teknologi ramah lingkungan, seperti
energi terbarukan dan transportasi berkelanjutan, telah terbukti memainkan peran penting dalam
mencapai target ekonomi hijau (IRENA, 2020).

Dalam konteks kebijakan, banyak negara telah mengadopsi strategi dan regulasi untuk
mendukung transisi ke ekonomi hijau. Misalnya, Uni Eropa melalui European Green Deal
berkomitmen untuk menjadi netral karbon pada tahun 2050 dengan menerapkan berbagai
kebijakan yang mendukung energi bersih, efisiensi sumber daya, dan keberlanjutan industri
(European Commission, 2020). Kebijakan ini tidak hanya mengarah pada pengurangan dampak
lingkungan tetapi juga menciptakan peluang pekerjaan baru dalam sektor-sektor yang
berkelanjutan.

Di sisi lain, tantangan dalam implementasi ekonomi hijau tetap ada, terutama di negara
berkembang. Hambatan seperti kurangnya pendanaan, infrastruktur yang tidak memadai, dan
resistensi dari industri yang sudah mapan sering kali menghambat kemajuan. Studi kasus dari India
dan Afrika Selatan menunjukkan bahwa dukungan internasional dan kemitraan publik-swasta
sangat penting untuk mengatasi tantangan ini dan mendorong investasi hijau (Borel-Saladin &
Turok, 2021).

Secara keseluruhan, literatur terbaru menegaskan bahwa ekonomi hijau adalah jalan yang
penting dan tak terelakkan menuju keberlanjutan global. Prinsip-prinsip ekonomi hijau yang
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menggabungkan pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian lingkungan dan inklusivitas sosial
menawarkan paradigma baru yang dapat diadopsi oleh negara-negara di seluruh dunia. Untuk
mencapai potensi penuh ekonomi hijau, diperlukan komitmen yang kuat dari pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat dalam mendorong perubahan menuju praktik yang lebih berkelanjutan.

Ekonomi Hijau dan Ekonomi Islam: Sebuah Integrasi

Ekonomi hijau dan ekonomi Islam muncul sebagai paradigma alternatif dalam menghadapi
tantangan keberlanjutan global. Ekonomi hijau menekankan pada pengembangan ekonomi yang
ramah lingkungan, mengurangi jejak karbon, dan memperbaiki keseimbangan ekologis (UNEP,
2020). Di sisi lain, ekonomi Islam menawarkan prinsip-prinsip yang mengedepankan keadilan
sosial, pembagian kekayaan yang adil, dan penghindaran aktivitas ekonomi yang merugikan
(Kuran, 2018). Integrasi antara kedua paradigma ini menjanjikan sebuah model ekonomi yang
tidak hanya berkelanjutan dari segi lingkungan, tetapi juga secara sosial dan ekonomi, yang
mengedepankan kesejahteraan bersama dan keadilan (Al-Ghazali, 2021). Kombinasi konsep-
konsep ekonomi hijau dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat menciptakan peluang baru bagi
inovasi ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, mengatasi ketimpangan ekonomi dan
mempromosikan pertumbuhan yang berkelanjutan (Khan, 2019). Dengan demikian, integrasi
antara ekonomi hijau dan ekonomi Islam tidak hanya relevan dalam konteks keberlanjutan global,
tetapi juga sebagai landasan untuk membangun masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan
secara holistik (Kettani, 2022).

Terdapat berbagai pendekatan yang telah diusulkan untuk mengintegrasikan ekonomi hijau
dan ekonomi Islam guna menciptakan sebuah model ekonomi yang holistik dan berkelanjutan.
Salah satunya adalah konsep ekonomi hijau Islam yang menggabungkan prinsip-prinsip
lingkungan dari ekonomi hijau dengan nilai-nilai etika dan keadilan sosial dari ekonomi Islam
(Hassan, 2023). Penerapan konsep ini dapat menghasilkan kebijakan dan praktik ekonomi yang
tidak hanya mempertimbangkan aspek lingkungan dan ekonomi, tetapi juga keadilan sosial yang
diatur dalam prinsip-prinsip syariah (Krichene, 2021). Misalnya, dalam konteks keuangan,
instrumen-instrumen keuangan yang berkelanjutan dan sesuai syariah dapat dikembangkan untuk
mendukung investasi yang ramah lingkungan (Laldin & Bhatti, 2020). Integrasi ini tidak hanya
relevan di tingkat teoritis, tetapi juga menawarkan solusi konkret dalam mengatasi tantangan
global seperti perubahan iklim dan ketimpangan ekonomi (Ahmad & Igbal, 2023).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menjawab tujuan penelitian.
Studi literatur yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan artikel jurnal dengan tema sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
ekonomi hijau dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini dibantu oleh software Publish or
Perish untuk menghimpun artikel jurnal yang relevan dan selanjutnya melakukan analisis isi
(content analysis). Hal yang inti dari suatu analisis konten adalah mencari tahu isi dan maksud
suatu teks. Analisis konten merupakan suatu teknik penelitian untuk menghasilkan deskripsi yang
objektif dan sistematik mengenai isi yang terkandung dalam media yang diteliti (Zuchdi, 1993).
Analisis konten dalam penelitian ini dimaknai sebagai teknik yang sistematis untuk menganalisis
makna pesan dan cara mengungkapkan pesan terkait dengan problematika yang dihadapi.

Teknik analisis konten dilakukan dengan melakukan tiga tahapan utama yaitu pertama
tahap reduksi data di mana data yang diperoleh dari artikel jurnal dilakukan reduksi, dirangkum
dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting serta disusun secara
sistematis sesuai dengan tujuan penelitian agar data tersebut menjadi lebih mudah dipahami dan
dikendalikan. Kedua display data yaitu menampilkan merupakan informasi yang diperoleh sebagai
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hasil dari reduksi data yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan data
sesuai dengan tujuan penelitian. Ketiga Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi di mana peneliti
mencari makna dari data yang dikumpulkan dan melakukan penarikan kesimpulan yang lebih
mendasar sesuai dengan tujuan penelitian (Moleong, 2006).

Hasil dan Pembahasan

Dalam upaya mencapai ekonomi hijau, integrasi prinsip-prinsip ekonomi Islam global
menawarkan solusi yang komprehensif dan berkelanjutan. Ekonomi hijau, yang menekankan
pertumbuhan ekonomi yang tidak merusak lingkungan dan memastikan kesejahteraan sosial,
sejalan dengan nilai-nilai ekonomi Islam yang mengutamakan keadilan, keseimbangan, dan
kelestarian. Salah satu kunci utama dalam ekonomi Islam adalah prinsip Maqasid al-Shariah yang
bertujuan untuk melindungi lima aspek fundamental: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
Prinsip ini dapat diterjemahkan dalam konteks modern untuk mendukung praktik bisnis yang
berkelanjutan dan etis (Dusuki & Abdullah, 2020).

Pendekatan ekonomi hijau melalui perspektif Islam juga melibatkan konsep zakat, infaq,
dan sedekah yang mengurangi kesenjangan ekonomi dan mendorong redistribusi kekayaan.
Dengan mengadopsi mekanisme keuangan Islam seperti sukuk hijau, dana-dana bisa
diinvestasikan dalam proyek-proyek ramah lingkungan dan infrastruktur berkelanjutan, yang
secara langsung mendukung transisi menuju ekonomi rendah karbon (Mollah & Zaman, 2022).

Lebih lanjut, prinsip larangan riba dalam ekonomi Islam mendorong penggunaan model
bisnis berbasis ekuitas yang menghindari praktik eksploitasi dan spekulasi berlebihan. Model ini
memastikan bahwa investasi didasarkan pada kegiatan ekonomi yang nyata dan produktif, yang
pada akhirnya berkontribusi pada stabilitas ekonomi global yang lebih besar dan berkelanjutan
(Mirakhor & Igbal, 2017).

Dalam konteks global, negara-negara dengan mayoritas Muslim memiliki potensi besar
untuk memimpin transformasi ini. Implementasi kebijakan ekonomi Islam yang mendukung
inisiatif hijau dapat menjadi contoh bagi negara lain dalam mengatasi tantangan lingkungan sambil
meningkatkan inklusi sosial dan ekonomi. Beberapa studi menunjukkan bahwa penerapan prinsip
ekonomi Islam di sektor keuangan telah memberikan dampak positif pada stabilitas keuangan dan
inklusi sosial di berbagai negara (Khan, 2019).

Secara keseluruhan, mengintegrasikan ekonomi Islam dengan konsep ekonomi hijau dapat
menyediakan kerangka kerja yang kokoh untuk pembangunan berkelanjutan. Melalui prinsip-
prinsip keadilan sosial, redistribusi kekayaan, dan larangan riba, ekonomi Islam menawarkan
solusi yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga berkelanjutan secara ekonomi dan sosial
dalam jangka panjang (El-Komi & Croson, 2018).

Integrasi prinsip ekonomi Islam dalam kerangka ekonomi hijau juga dapat dilihat dalam
penerapan waqf, yang merupakan salah satu instrumen keuangan sosial dalam Islam. Wagqf, yang
berbentuk dana abadi atau aset yang disumbangkan untuk tujuan sosial, memiliki potensi besar
untuk mendukung proyek-proyek berkelanjutan seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur
ramah lingkungan. Dengan mengalokasikan waqf untuk proyek hijau, masyarakat dapat
membiayai inisiatif yang tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga mendukung
kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang (Mohieldin, Igbal, Rostom, & Fu, 2016).

Selain itu, sektor pertanian yang berkelanjutan, yang sangat penting dalam ekonomi hijau,
juga mendapat perhatian khusus dalam ekonomi Islam. Konsep etika bisnis dalam Islam
mendorong praktik pertanian yang adil dan ramah lingkungan, termasuk penggunaan teknik
pertanian organik dan konservasi air. Pendekatan ini tidak hanya menjaga kelestarian lingkungan
tetapi juga memastikan bahwa petani kecil dan komunitas lokal dapat menikmati manfaat ekonomi
secara adil (Aliyu, 2017).
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Di sisi lain, perbankan dan keuangan syariah juga memainkan peran penting dalam
mendukung transisi menuju ekonomi hijau. Perbankan syariah yang berbasis pada prinsip profit
and loss sharing (PLS) memastikan bahwa semua investasi dilakukan dalam aktivitas yang nyata
dan produktif, menghindari spekulasi dan aktivitas yang merugikan lingkungan. Hal ini selaras
dengan tujuan ekonomi hijau untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
inklusif (Hasan, 2019). Hasil penelitian (Hayati, 2021) pelatihan pengelolaan sampah ini juga
diharapkan dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga di
masa Pandemi Covid 19 melalui pemanfaatan sampah sampah yang dimanfaatkan kembali. Hasil
Penelitian (Amsari, 2021) salahsatu kontribusi yang harus diperjuangkan dalam kemajuan
ekonomi yaitu mempergunakan koperasi Muhammadiyah dengan baik dalam membangun
perekonomian umat di Kecamatan Pegajahan untuk membangun semangat kembali dalam
kemajuan ekonomi, mulai dari kebutuhan pangan, sumber kehidupan dan lapangan kerja yang
bermanfaat.

Banyak negara, seperti Malaysia dan Indonesia, telah memimpin dalam mempromosikan
keuangan hijau berbasis syariah, termasuk penerbitan sukuk hijau yang digunakan untuk
membiayai proyek-proyek energi terbarukan dan infrastruktur ramah lingkungan. Inisiatif ini
menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip keuangan Islam dapat diterapkan secara efektif untuk
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (Saiti & Abidin, 2019).

Secara keseluruhan, integrasi ekonomi Islam dalam ekonomi hijau menyediakan kerangka
yang kuat untuk mengatasi tantangan lingkungan global sambil memastikan keadilan sosial dan
ekonomi. Prinsip-prinsip ekonomi Islam yang mengedepankan keseimbangan, keadilan, dan
tanggung jawab sosial dapat menjadi landasan yang kuat untuk menciptakan masa depan yang
lebih berkelanjutan dan sejahtera bagi semua lapisan masyarakat (Rahman, 2020).

Kesimpulan

Ekonomi hijau berfokus pada pertumbuhan ekonomi yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan, sementara ekonomi Islam mengedepankan keadilan, keseimbangan, dan
kemaslahatan umum. Integrasi kedua konsep ini dapat menghasilkan sistem ekonomi yang tidak
hanya efisien dan produktif tetapi juga etis dan berkelanjutan. Melalui penerapan nilai-nilai seperti
keadilan sosial, pengelolaan sumber daya yang bijaksana, dan tanggung jawab terhadap
lingkungan, ekonomi hijau yang dipadukan dengan ekonomi Islam berpotensi menjadi fondasi
kuat untuk menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan sosial, dan
eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan.

Dengan demikian, sinergi antara ekonomi hijau dan ekonomi Islam dapat memberikan
solusi yang holistik untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Kedua pendekatan ini
dapat mendukung inovasi dalam sektor energi terbarukan, pertanian berkelanjutan, dan
pengelolaan limbah, sambil tetap menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan keadilan. Selain itu,
penerapan ekonomi Islam dalam konteks hijau juga mendorong inklusi keuangan melalui
instrumen-instrumen seperti zakat, wakaf, dan sukuk hijau, yang dapat membiayai proyek-proyek
ramah lingkungan dan mendukung kesejahteraan masyarakat luas. Integrasi ini tidak hanya relevan
untuk negara-negara mayoritas Muslim, tetapi juga dapat menjadi model bagi komunitas global
dalam mengatasi tantangan lingkungan dan sosial. Dengan berkomitmen pada prinsip-prinsip ini,
kita dapat membangun ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan tangguh di masa depan.
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